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Abstrak 
Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 

pemberian proyek sebagai inti kegiatan belajar sehingga siswa terlibat aktif dalam 

prosesnya dengan menghasilkan kerja secara kolaboratif dan kreatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) berbasis 

olahraga terhadap kreativitas dan kolaborasi siswa. Metode yang digunakan adalah 

mixed-method dengan desain quasi-experimental pretest-posttest control group. 

Dengan Sampel penelitian yang terdiri dari 60 siswa kelompok eksperimen dan 60 siswa 

kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kontrol pada skor posttest kreativitas dan kolaborasi (p < 

0,05). Kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Kesimpulan Penelitian ini Adalah model PjBL berbasis olahraga efektif 

dalam meningkatkan kreativitas dan kolaborasi siswa SD pada pembelajaran aktivitas 

gerak berirama serta mendukung pengembangan keterampilan. Penelitian selanjutnya 

disarankan memperluas sampel dan mengembangkan model pembelajaran yang lebih 

inovatif agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif. 

Kata kunci: Project Based Learning, Kreativitas, Kolaborasi, Aktivitas Gerak Berirama. 

 

Pendahuluan 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) bukan sekedar pengembangan 

keterampilan motorik, tetapi juga forum ideal untuk menumbuhkan keterampilan abad ke-21 

seperti kreativitas dan kolaborasi. Dalam konteks pembelajaran olahraga, terutama pada cabang 

aktivitas gerak berirama (seperti senam berirama, tari ritmis, atau pola gerak kreatif lainnya), 

siswa tidak hanya dituntut untuk memahami teknik gerakan, tetapi juga mampu mengkreasi 

variasi gerak dan bekerja sama dalam tim untuk menyusun serta menampilkan proyek gerak 

yang kreasi(Ahwan et al., 2023). Pendekatan Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ini 

telah menjadi fokus perhatian pendidikan modern karena memiliki karakteristiknya yang student-

centered, berbasis projek nyata, dan bermuatan pemecahan masalah (Mahendra et al., 2023). 

Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran melalui penyelesaian proyek nyata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Model ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan dan 

aktivitas belajar siswa melalui pengalaman langsung, serta menuntut kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kolaborasi dalam penyelesaian tugas pembelajaran yang kompleks. Salah satu 

karakteristik utama PjBL adalah memberi ruang bagi siswa untuk merencanakan, 

mengimplementasikan, merefleksikan, dan mempresentasikan hasil proyek yang dilakukan 
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secara mandiri maupun berkelompok, sehingga menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (higher-order thinking skills) (Sánchez-García & Reyes-de-Cózar, 2025).  

Dalam konteks pendidikan jasmani, olahraga tidak hanya bertujuan meningkatkan aspek 

fisik semata, namun juga berpotensi mengembangkan keterampilan sosial, kognitif, dan 

emosional siswa. Materi aktivitas gerak berirama merupakan bagian penting dari kurikulum 

pendidikan jasmani karena melibatkan pengaturan ritme, koordinasi tubuh, imajinasi gerak serta 

ekspresi kreatif siswa. Pembelajaran olahraga yang efektif seharusnya mampu menjembatani 

aspek teknik gerak dengan pengembangan kreativitas dan kolaborasi secara simultan (Arufe-

Giráldez et al., 2023; Aulia Lita Pradina et al., 2024).  Kreativitas merupakan kompetensi penting 

yang harus dibangun sejak dini karena berkaitan dengan kemampuan siswa untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru, memodifikasi gerakan, serta menyusun koreografi gerak yang 

relevan dengan konteks materi. Dalam pembelajaran olahraga, kreativitas dapat muncul ketika 

siswa diberi kebebasan untuk menciptakan variasi gerakan ritmik berdasarkan musik, tema, atau 

tantangan yang berbeda. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek mampu menstimulasi 

kreativitas siswa karena mereka dituntut untuk merancang dan mempresentasikan hasil karya 

gerakan yang otentik dan bermakna (Anggraini et al., 2024; Mukaromah, 2021).  

Dalam aktivitas gerak berirama, kolaborasi muncul ketika kelompok siswa harus saling 

berbagi ide, menyinkronkan gerakan, serta membagi peran dalam persiapan dan presentasi. 

Model PjBL memberikan struktur pembelajaran di mana kolaborasi menjadi bagian integral dari 

pelaksanaan proyek, sehingga siswa belajar mengelola konflik, berkomunikasi efektif, serta 

saling menghargai kontribusi teman sekelompoknya(Utami et al., 2022). Berbagai studi 

memperlihatkan bahwa implementasi PjBL dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek bukan hanya efektif untuk aspek kognitif tetapi 

juga sangat relevan untuk pengembangan keterampilan interpersonal di arena olahraga tetapi 

memberikan dampak positif bagi peningkatan kreativitas dan kolaborasi siswa(Heppy Hein 

Wainggai et al., 2025a; Juliantine et al., 2020). Meskipun banyak hasil penelitian menunjukan 

bahwa PjBL mampu meningkatkan kreativitas dan kolaborasi siswa secara umum, secara khusus 

mengevaluasi pengaruh PjBL pada aktivitas gerak berirama. Aktivitas gerak berirama memiliki 

karakteristik unik yang berbeda dengan olahraga tradisional seperti bola atau atletik, karena lebih 

menekankan pola ritmik dan ekspresi estetis. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan penelitian 

yang lebih mendalam untuk memahami hubungan antara PjBL, kreativitas gerak, dan kolaborasi 

kelompok dalam konteks materi gerak berirama pada pendidikan jasmani(Aji et al., 2024). 

Penelitian ini menjadi penting karena aktivitas gerak berirama tidak hanya menekankan 

ketepatan teknik gerak, tetapi juga melibatkan unsur kreativitas, ekspresi, komunikasi, dan kerja 

sama antar siswa dalam menyusun proyek gerak secara terstruktur. Penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

eksplorasi gerak, penyusunan koreografi, hingga presentasi hasil proyek sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan berpusat pada siswa. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek 

dalam pendidikan jasmani dinilai mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif, 

meningkatkan motivasi belajar, serta mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis (Heppy Hein Wainggai et al., 2025b; 

Rehman, 2024) Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

mengenai efektivitas penerapan PjBL berbasis olahraga dalam meningkatkan kreativitas dan 

kolaborasi siswa pada pembelajaran aktivitas gerak berirama di sekolah dasar. 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method yang mengintegrasikan metode 

kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh 

model Project Based Learning (PjBL) berbasis olahraga terhadap kreativitas dan kolaborasi 

siswa pada materi aktivitas gerak berirama dengan Desain Penelitian kuantitatif yang digunakan 

yaitu quasi-experimental dengan pretest–posttest control group design, yang memungkinkan 

peneliti membandingkan perubahan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah perlakuan (Boyce et al., 2019; Yusup, 2018). Subjek penelitian 

adalah siswa pada SD dengan Fase C yang mengikuti pembelajaran PJOK pada materi aktivitas 

gerak berirama. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan dua kelas 

sebagai sampel, masing-masing ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok control 

(Sumargo Bagus, 2020). Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran PjBL 

berbasis olahraga, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode konvensional seperti 

ceramah, demonstrasi, dan latihan rutin .  

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah persiapan, 

yang meliputi kajian literatur terkait PjBL, kreativitas, kolaborasi, dan aktivitas gerak berirama; 

penyusunan perangkat pembelajaran (RPP, modul, lembar kerja proyek, dan rubrik penilaian), 

Tahap kedua adalah implementasi, yaitu penerapan model PjBL berbasis olahraga pada 

kelompok eksperimen, dan Tahap ketiga adalah evaluasi  yang dilakukan melalui pelaksanaan 

posttest untuk mengukur perubahan kreativitas dan kolaborasi setelah perlakuan. Pengukuran 

kreativitas dilakukan menggunakan instrumen yang dimodifikasi dari konsep Torrance Tests of 

Creative Thinking (TTCT) yang disesuaikan dengan konteks gerak, sedangkan kolaborasi diukur 

melalui angket dan lembar observasi berbasis indikator kerja tim (Muldan et al., n.d.). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif secara terpadu. Analisis kuantitatif dilakukan melalui analisis deskriptif, uji asumsi 

normalitas dan homogenitas, serta uji-t untuk membandingkan hasil pretest–posttest dalam 

kelompok maupun antar kelompok, dan dilanjutkan MANOVA karena variabel dependen yang 

diuji terdiri dari kreativitas dan kolaborasi siswa (Pursitasari et al., 2024; Sthle & Wold, 1990). 

Selain signifikansi, penelitian juga menghitung effect size untuk mengetahui besarnya pengaruh 

PjBL berbasis olahraga secara praktis [13]. Sementara itu, analisis kualitatif diperoleh dari 

observasi, angket, dan wawancara yang diolah melalui reduksi data, kategorisasi, serta 

penarikan kesimpulan tematik (Nurrisa & Hermina, 2025). 

 

Hasil 
Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) berbasis olahraga terhadap kreativitas dan kolaborasi siswa pada materi 

aktivitas gerak berirama. 

Analisis Data Kuantitatif 

a) Analisis Data Deskriptif 

Jumlah sampel penelitian terdiri dari 120 siswa, dengan 60 siswa pada kelompok eksperimen 

(PjBL berbasis olahraga) dan 60 siswa pada kelompok kontrol (metode konvensional). 

Kreativitas Siswa (Pretest) 

 

Tabel 1. Analisis Deskrip Kreativitas Siswa (Pretest) 

Kelompok N Minimum Maximum Range Std. Deviasi 

Eksperimen 60 55 82 27 6,82 

Kontrol 60 54 81 27 7,01 
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Berdasarkan tabel statistik deskriptif pada variabel kreativitas siswa (pretest), masing-

masing kelompok terdiri dari 60 siswa (N = 60). Pada kelompok eksperimen, skor minimum 

yang diperoleh siswa adalah 55 dan skor maksimum 82, dengan rentang (range) sebesar 27 

poin. Standar deviasi sebesar 6,82 menunjukkan bahwa penyebaran skor kreativitas siswa 

berada pada kategori sedang dan relatif homogen. 

Sementara itu, pada kelompok kontrol diperoleh skor minimum 54 dan skor maksimum 81, 

dengan rentang yang sama yaitu 27 poin serta standar deviasi sebesar 7,01. Nilai standar deviasi 

yang hampir sama dengan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tingkat variasi 

kemampuan awal kreativitas siswa pada kedua kelompok relatif setara. 

Kreativitas Siswa (Posttest) 

 

Tabel 2. Analisis Deskrip Kreativitas Siswa (Posttest) 

Kelompok N Minimum Maximum Range Std. Deviasi 

Eksperimen 60 68 95 27 7,15 

Kontrol 60 60 86 26 6,88 

 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif pada variabel kreativitas siswa (posttest), masing-

masing kelompok eksperimen dan kontrol yang terdiri dari 60 siswa (N = 60). Pada kelompok 

eksperimen, skor minimum yang diperoleh siswa adalah 68 dan skor maksimum 95, dengan 

rentang (range) sebesar 27 poin serta standar deviasi sebesar 7,15. Sementara itu, pada 

kelompok kontrol diperoleh skor minimum 60 dan skor maksimum 86 dengan rentang 26 poin 

serta standar deviasi sebesar 6,88. 

Kolaborasi Siswa (Pretest) 

 

Tabel 3. Analisis Deskrip Kolaborasi Siswa (Pretest) 

Kelompok N Minimum Maximum Range Std. Deviasi 

Eksperimen 60 58 83 25 6,55 

Kontrol 60 57 82 25 6,70 

 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif pada variabel kolaborasi siswa (pretest), masing-

masing kelompok terdiri dari 60 siswa (N = 60). Pada kelompok eksperimen, skor minimum 

yang diperoleh adalah 58 dan skor maksimum 83, dengan rentang (range) sebesar 25 poin serta 

standar deviasi sebesar 6,55. 

Kolaborasi Siswa (Posttest) 

 

Tabel 4. Analisis Deskrip Kolaborasi Siswa (Posttest) 

Kelompok N Minimum Maximum Range Std. Deviasi 

Eksperimen 60 72 97 25 6,73 

Kontrol 60 63 88 25 7,02 

 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif pada variabel kolaborasi siswa (posttest), masing-

masing kelompok terdiri dari 60 siswa (N = 60). Pada kelompok eksperimen, skor minimum 

yang diperoleh adalah 72 dan skor maksimum 97, dengan rentang (range) sebesar 25 poin serta 

standar deviasi sebesar 6,73. 
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Uji Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas (Kolmogorov–Smirnov) 

 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Variabel Kelompok Sig. 

Kreativitas Posttest Eksperimen 0,200 

Kreativitas Posttest Kontrol 0,200 

Kolaborasi Posttest Eksperimen 0,173 

Kolaborasi Posttest Kontrol 0,165 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada data postest kelompok eksperimen Kreativitas 

0,200 dan kelompok Kontrol 0,200 menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelompok berdistribusi normal. 

Begitupun hasil uji normalitas pada data postest kelompok eksperimen Kolaborasi 0,173 dan 

kelompok Kontrol 0,165 menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelompok berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas (Levene Test) 

 

Tabel 6. Uji Homogenitas 

Variabel Sig. 

Kreativitas (Pretest)  0,284 

Kreativitas (Postest) 0,241 

Kolaborasi (Pretest): 0,261 

Kolaborasi (Postest) 0,198 

 

Berdasarkan Hasil kedua variabel pada tahap pretest dan Postest Hasil Signifikansi > 

0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kemampuan awal kreativitas dan kolaborasi 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik awal yang relatif setara. 

Uji Hipotesis (Independent Sample t-test) 

a) Kreativitas 

 

Tabel 7. Uji Hipotesis Kreativitas 

Komponen Nilai 

N Eksperimen 60 

N Kontrol 60 

Mean Eksperimen 82,37 

Mean Kontrol 74,12 

Mean Difference 8,25 

t hitung 6,87 

df 118 

Sig. (2-tailed) 0,000 

Cohen’s d 1,05 (Besar) 

 

Berdasarkan Nilai Sig. (2-tailed) pada tabel Uji-t memiliki nilai sebesar 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol pada variabel kreativitas. Nilai Cohen’s d sebesar 1,05 termasuk kategori 
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besar, yang berarti model PjBL berbasis olahraga memberikan pengaruh yang kuat terhadap 

peningkatan kreativitas siswa. 

b) Kolaborasi 

 

Tabel 7. Uji Hipotesis Kolaborasi 

Komponen Nilai 

N Eksperimen 60 

N Kontrol 60 

Mean Eksperimen 85,41 

Mean Kontrol 76,05 

Mean Difference 9,36 

t hitung 7,92 

df 118 

Sig. (2-tailed) 0,000 

Cohen’s d 1,21 (Besar) 

 

Berdasarkan Tabel 7 yaitu uji Hipotesis Kolaborasi dengan Nilai Sig. (2-tailed) pada tabel 

Uji-t memiliki nilai sebesar sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada variabel kolaborasi. Nilai Cohen’s d 

sebesar 1,21 menunjukkan efek yang sangat kuat, sehingga penerapan PjBL berbasis olahraga 

secara nyata meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa model Project Based Learning berbasis olahraga 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kreativitas dan kolaborasi siswa 

pada aktivitas gerak berirama. Effect size yang berada pada kategori besar menunjukkan bahwa 

intervensi memiliki dampak praktis yang kuat. 

Hasil Analisis Data Kualitatif 

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa penerapan Project 

Based Learning (PjBL) berbasis olahraga meningkatkan kreativitas siswa dalam aktivitas gerak 

berirama. Siswa pada kelompok eksperimen mampu menciptakan variasi gerak yang lebih 

inovatif, mengembangkan pola lantai yang beragam, serta mengombinasikan gerakan dengan 

musik secara lebih ekspresif dibandingkan kelompok kontrol yang cenderung mengikuti contoh 

guru. Dari aspek kolaborasi, kelompok eksperimen menunjukkan interaksi yang lebih aktif 

melalui diskusi, pembagian tugas, dan saling memberikan umpan balik. Siswa mengaku lebih 

bertanggung jawab terhadap hasil kelompok serta belajar menghargai pendapat teman, 

sementara pada kelompok kontrol kerja sama masih terbatas dan lebih bergantung pada 

instruksi guru. Secara keseluruhan, temuan kualitatif memperkuat hasil kuantitatif bahwa model 

PjBL berbasis olahraga efektif meningkatkan kreativitas dan kolaborasi siswa, sekaligus 

mendorong keterlibatan, komunikasi, dan dinamika kerja tim dalam pembelajaran aktivitas gerak 

berirama. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based Learning (PjBL) 

berbasis olahraga memiliki efek positif dan signifikan terhadap kreativitas dan kolaborasi siswa 

dalam pembelajaran aktivitas gerak berirama. Secara kuantitatif, kelompok eksperimen yang 

belajar dengan PjBL menunjukkan peningkatan skor kreativitas dan kolaborasi secara signifikan 

dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan keterampilan kreativitas 
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siswa melalui pembelajaran aktif, eksplorasi, dan refleksi dalam proyek nyata (Hanif et al., 2019; 

Heppy Hein Wainggai et al., 2025a; Purba & Zunidar, 2025). 

Selaras dengan temuan tersebut, berbagai studi lain menemukan bahwa PjBL secara 

konsisten memfasilitasi kreativitas siswa di berbagai mata pelajaran, baik dalam pembelajaran 

jasmani / olahraga maupun bidang akademik lain. Contoh, penelitian di pembelajaran jasmani 

lain menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam olahraga tradisional 

atau proyek fisik yang memiliki tugas kreatif dan kolaboratif (Lusiantri & Mashud, 2023; Rahmadi 

et al., 2025). Selain itu, PjBL telah terbukti meningkatkan kreativitas siswa dalam berbagai studi 

eksperimen pendidikan umum serta dalam konteks interdisipliner di sekolah Dasar (Blegur, 

2024; Naila Rohmaniyah & Siti Wulan Asih, 2024). 

Peningkatan kreativitas siswa yang diamati dalam proyek gerak berirama dapat dijelaskan 

karena PjBL menuntut siswa untuk merancang, mengevaluasi, dan memodifikasi gerakan secara 

mandiri dan kreatif, yang mencerminkan proses berpikir kreatif yang kompleks – termasuk 

orisinalitas, fleksibilitas, dan elaborasi ide (Oduro et al., 2024). Hal ini konsisten dengan kajian 

literatur PjBL yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek mendorong keterampilan 

abad ke-21 seperti solusi kreatif terhadap tantangan dunia nyata (Bairy & Inamdar, 2026; 

Rehman et al., 2024). Selain kreativitas, kolaborasi siswa juga meningkat signifikan dalam 

kelompok eksperimen. Observasi dan wawancara mendalam menunjukkan bahwa siswa dalam 

kelompok PjBL melakukan diskusi aktif, pembagian tugas, serta penyelesaian konflik kelompok 

secara mandiri. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek dapat memperkuat keterampilan sosial siswa seperti kolaborasi, komunikasi, dan kerja 

tim. PjBL memerlukan koordinasi serta tanggung jawab bersama untuk mencapai tujuan proyek, 

sehingga secara alami siswa diperkuat dalam interaksi sosial dan pembelajaran kooperatif 

(Burchard et al., 2025; Naila Rohmaniyah & Siti Wulan Asih, 2024). 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa 

model Project Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan kerja sama siswa pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah (balkis & Wayudi, 2025).Penelitian lain juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dapat membuat siswa lebih aktif bekerja dalam tim saat mengikuti 

pembelajaran kebugaran jasmani (Tami et al., 2023).Hal ini menunjukkan bahwa PjBL tidak 

hanya membantu siswa memahami materi pelajaran, tetapi juga melatih keterampilan sosial 

seperti bekerja sama, berbagi tugas, dan bertanggung jawab dalam kelompok. 

Secara teori, PjBL sesuai dengan prinsip pembelajaran abad ke-21 yang menempatkan 

siswa sebagai peserta didik yang aktif. Pada tingkat SD, siswa didorong untuk belajar melalui 

pengalaman langsung, berdiskusi dengan teman, dan menyelesaikan tugas bersama. Dengan 

demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar, 

seperti bagaimana siswa berpikir, berdiskusi, dan saling membantu selama kegiatan 

berlangsung. Penelitian lain juga menemukan bahwa siswa yang belajar dengan model PjBL 

memiliki motivasi belajar, kemampuan berkomunikasi, dan rasa percaya diri yang lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran biasa, walaupun guru perlu menyiapkan pembelajaran 

dengan lebih matang(Priyohutomo et al., 2025) 

Selain itu, PjBL juga berperan dalam mengembangkan keterampilan 4C, yaitu kreativitas 

(creativity), kerja sama (collaboration), komunikasi (communication), dan berpikir kritis (critical 

thinking) (Oduro et al., 2024).Keterampilan ini sangat penting untuk siswa SD karena membantu 

mereka belajar tidak hanya secara akademik, tetapi juga secara sosial dan emosional. Dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, khususnya aktivitas gerak berirama, siswa tidak hanya belajar 

gerakan, tetapi juga belajar bekerja sama, saling menghargai, dan mengekspresikan ide secara 

kreatif melalui gerakan. 
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penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning (PjBL) 

berbasis olahraga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, 

dan berpusat pada siswa. Melalui proses penyusunan proyek gerak berirama, siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang autentik karena mereka terlibat secara langsung dalam 

merancang gerakan, memilih musik, menentukan pola lantai, hingga menampilkan hasil karya 

secara berkelompok. Keterlibatan aktif tersebut memberikan dampak positif terhadap rasa 

percaya diri, motivasi belajar, dan partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain 

itu, pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan bertanggung jawab terhadap tugas kelompok 

yang diberikan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa model PjBL dapat 

meningkatkan student engagement dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

melalui aktivitas kolaboratif dan eksploratif (Oduro et al., 2024; Sánchez-García & Reyes-de-

Cózar, 2025). Dengan demikian, implementasi PjBL dalam pembelajaran aktivitas gerak berirama 

tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan kreativitas dan kolaborasi, tetapi juga 

mendukung perkembangan karakter dan keterampilan sosial siswa secara menyeluruh. 

 

Kesimpulan 
Penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis olahraga pada pembelajaran 

aktivitas gerak berirama terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kreativitas dan kolaborasi siswa sekolah dasar. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan adanya 

perbedaan yang bermakna antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan 

perlakuan, di mana siswa yang belajar menggunakan model PjBL memperoleh skor kreativitas 

dan kolaborasi yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran PJOK secara lebih optimal. 

Secara kualitatif, penerapan PjBL memberikan banyak pengalaman belajar yang lebih 

aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa dalam proses belajar. Dalam proses pembelajaran, 

siswa terlibat secara langsung dalam menyusun proyek gerak berirama melalui kegiatan diskusi, 

pembagian tugas, eksplorasi gerakan, penyusunan pola lantai, hingga presentasi hasil karya 

secara berkelompok. Proses tersebut tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan ide kreatif melalui gerakan, tetapi juga membangun kemampuan komunikasi, 

tanggung jawab, kerja sama, dan rasa saling menghargai antar anggota kelompok. 

Dengan demikian, model Project Based Learning berbasis olahraga dapat dijadikan 

sebagai alternatif pembelajaran inovatif dalam pendidikan jasmani, khususnya pada materi 

aktivitas gerak berirama. Model ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada aspek kreativitas dan kolaborasi, tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan 

karakter, keterampilan sosial, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, implementasi PjBL perlu dikembangkan secara lebih luas dalam pembelajaran PJOK guna 

menciptakan proses pembelajaran yang kreatif, kolaboratif, dan sesuai dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru dapat mengimplementasikan model 

pembelajaran yang digunakan secara konsisten dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Selain itu, pihak sekolah diharapkan dapat mendukung dengan menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

sampel penelitian serta mengembangkan inovasi pembelajaran yang lebih variatif agar diperoleh 

hasil yang lebih optimal dan komprehensif. 
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